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Traditional Ethics, Da'wah integrating the traditional ethical values of Ahlussunnah Wal
Management, Nahdlatul Jamaah with modern da'wah management practices. This study
Ulama uses a qualitative approach with a case study method, collecting
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studies. The results show that the values of tawassuth, tasamubh,
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PENDAHULUAN

Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi Islam terbesar di dunia dengan jumlah anggota yang
diperkirakan mencapailebih dari 90 juta orang (Aditya Pratama & Zulhilmi Yahya, 2025), memiliki peran
strategis dalam dinamika keberagamaan dan kebudayaan di Indonesia. Berdasarkan survei Alvara
Research, sekitar 59,2 persen penduduk Muslim Indonesia mengaku dekat dengan NU, sementara 39,6
persen mengaku sebagai anggota NU (Aru Lego Triono, 2023),Besarnya jumlah massa ini menjadikan NU
sebagai kekuatan sosial-keagamaan yang memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk karakter
masyarakat Indonesia yang moderat dan toleran. Sejak didirikan pada 31 Januari 1926 di Surabaya oleh
KH. Hasyim Asy'ari dan para ulama tradisional, NU telah menunjukkan komitmennya dalam
melestarikan tradisi Islam Ahlussunnah Wal Jamaah yang berpadu dengan kearifan lokal Indonesia
(Bruinessen, 1994). Keunikan NU terletak pada kemampuannya mengintegrasikan nilai-nilai etika
tradisi dengan praktik dakwah dan manajemen organisasi keagamaan. NU mampu me ngadaptasi tradisi
lokal dan memasukkan nilai-nilai Islam di dalamnya melalui sikap dasar tawassuth (moderat), tawazun
dan ta'adul (keseimbangan), tasamuh (toleran), dan amar makruf nahi mungkar (Pangeran dkk., 2022)
(Adinugraha dkk., 2021).

Kontribusi NU dalam bidang pendidikan sangat masif. Data di Pengurus LP Ma'arif NU Pusat
menunjukkan terdapat 12.780 sekolah/madrasah yang bernaung di bawah LP Ma'arif NU yang tersebar
di seluruh wilayah Indonesia, yang terdiri dari SD/MI sebanyak 7.092 satuan pendidikan, SMP/MTs
sebanyak 3.929 satuan pendidikan, dan SMA/SMK/MA sebanyak 1.759 satuan Pendidikan (Ayung
Notonegoro,2025). Selain itu, NU juga membina ribuan pondok pesantren yang menjadi basis kaderisasi
dan transmisi nilai-nilai etika tradisi kepada generasi muda. Namun demikian, dalam konteks
modernisasi dan globalisasi, organisasi keagamaan seperti NU menghadapi tantangan kompleks dalam
mengelola dakwah dan menjaga kontinuitas tradisi. Dalam hal ini Ali Aziz (2016) mengungkapkan bahwa
tantangan dakwah kontemporer meliputi perubahan pola komunikasi masyarakat, derasnya arus
informasi, dan pergeseran nilai-nilai sosial (Aziz, 2016).

Di sisi lain, tradisi para kiai NU yang terbiasa bebas seringkali menjadi kendala dalam
implementasi manajemen modern, termasuk dalam hal prosedur administratif dan pengelolaan
organisasi. Persoalan manajemen dalam organisasi keagamaan berbasis tradisi ini menarik untuk dikaji
secara mendalam. Muhaimin (2012) menegaskan bahwa manajemen lembaga pendidikan Islam
memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan aspek nilai dan budaya lokal (Muhaimin, 2012).
Sementara itu, Munir dan Wahyuni menjelaskan bahwa efektivitas dakwah sangat bergantung pada
kemampuan organisasi dalam merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan mengawasi
seluruh aktivitas dakwah secara sistematis (Munir & Ilaihi, 2021).

Dalam konteks NU, etika tradisi yang bersumber dari khazanah pesantren dan kitab kuning
menjadi fondasi dalam pengambilan keputusan dan praktik organisasional. Konsep adab, ta'dhim kepada
guru, musyawarah, serta prinsip “al-muhafadhah 'ala al-qadim al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-

ashlah” (memelihara tradisi lama yang baik dan mengambil hal baru yang lebih baik) menjadi pedoman
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dalam setiap gerak langkah organisasi (Dhofier, 1982). Namun, bagaimana etika tradisi ini
ditransformasikan menjadi sistem manajemen dakwah yang efektif di era modern belum banyak dikaji
secara komprehensif. Penelitian tentang NU telah banyak dilakukan, namun mayoritas fokus pada aspek
teologi, politik, dan pendidikan. Studi Fealy & Hooker, 2006 dalam “Voices of Islam in Southeast Asia: A
Contemporary Sourcebook” menganalisis posisi ideologis NU dalam lanskap Islam Asia Tenggara.
Bruinessen, 1994 dalam “NU: Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru” mengkaji dinamika
internal NU dan relasi kuasanya. Sementara Barton, 2006 dalam "Gus Dur: The Authorized Biography of
Abdurrahman Wahid" mengeksplorasi pemikiran tokoh NU dalam konteks pluralisme dan demokrasi.

Namun, kajian yang secara spesifik menganalisis implementasi etika tradisi sebagai fondasi
manajemen dakwah dalam organisasi keagamaan NU masih sangat terbatas. Padahal, pemahaman
mendalam tentang bagaimana nilai-nilai etika tradisi dioperasionalisasikan dalam praktik manajemen
dakwah sangat penting untuk: (1) memahami dinamika internal organisasi keagamaan berbasis tradisi;
(2) mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan dan tantangan dalam mengelola organisasi keagamaan
di era modern; (3) merumuskan model manajemen dakwah yang kontekstual dan sustainable; serta (4)
memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu manajemen dakwah yang berbasis kearifan
lokal. Struktur kepengurusan NU yang unik dengan sistem Syuriah (senat) dan Tanfidziyah (eksekutif),
di mana Rais Aam sebagai pimpinan tertinggi membawahi Ketua Umum, mencerminkan implementasi
etika tradisi dalam tata kelola organisasi. Sistem ini menunjukkan bahwa aspek spiritual-kultural
(diwakili Syuriah) menjadi landasan bagi operasional-manajerial (diwakili Tanfidziyah). Bagaimana
dinamika relasi antara kedua struktur ini dalam praktik manajemen dakwah menjadi salah satu aspek
menarik untuk diteliti.

Penelitian ini menjadi penting mengingat NU sebagai organisasi berbasis massa terbesar di
Indonesia memiliki pengalaman panjang dalam mengintegrasikan etika tradisi dengan tuntutan
manajemen modern. Keberhasilan NU dalam mempertahankan eksistensinya selama hampir satu abad,
sambil terus beradaptasi dengan perubahan zaman, mengindikasikan adanya sistem manajemen yang
efektif yang berbasis pada nilai-nilai etika tradisi. Namun, belum ada studi komprehensif yang
mendokumentasikan dan menganalisis praktik-praktik terbaik (best practices) tersebut. Lebih jauh, di
tengah krisis nilai dan identitas yang melanda organisasi-organisasi modern, pengalaman NU dalam
mengelola organisasi berbasis etika tradisi dapat memberikan alternatif model manajemen yang lebih
humanis dan berkelanjutan. Sebagaimana ditegaskan oleh Covey, 1989 dalam “The 7 Habits of Highly
Effective People”, organisasi yang berhasil adalah organisasi yang mampu mengintegrasikan prinsip-
prinsip universal dengan praktik manajemen sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menganalisis secara mendalam
implementasi nilai-nilai etika tradisi sebagai fondasi manajemen dakwah dalam organisasi keagamaan
NU. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu
manajemen dakwah serta praktis bagi pengelola organisasi keagamaan dalam mengoptimalkan

manajemen berbasis nilai-nilai tradisi di era kontemporer.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang bertujuan untuk
memahami fenomena secara menyeluruh dalam konteks spesifik, yaitu implementasi etika tradisi
sebagai fondasi manajemen dakwah pada organisasi Nahdlatul Ulama (Sugiono, 2011). Penelitian studi
kasus dibatasi pada jenis kasus tertentu, di tempat atau lokus tertentu, dan dalam waktu tertentu, serta
tidak dimaksudkan untuk mengambil kesimpulan secara umum atau memperoleh generalisasi.
Pemilihan NU sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa organisasi ini memiliki
pengalaman panjang dalam mengintegrasikan nilai-nilai etika tradisi dengan praktik manajemen
dakwah modern, sehingga dapat memberikan gambaran mendalam tentang dinamika organisasi
keagamaan berbasis tradisi di Indonesia.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama, wawancara mendalam
dengan informan kunci yang terdiri dari pengurus NU tingkat pusat dan wilayah, kiai pesantren yang
memiliki pengaruh dalam struktur organisasi, serta aktivis banom NU seperti LP Ma'arif, Muslimat, dan
GP Ansor. Kedua, observasi partisipatif terhadap berbagai kegiatan organisasi NU, termasuk forum
Bahtsul Masail, rapat koordinasi pengurus, dan program-program dakwah di lapangan. Ketiga, studi
dokumentasi yang mencakup Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga NU, keputusan-keputusan
organisasi, program kerja, laporan kegiatan, serta kitab-kitab kuning yang menjadi rujukan dalam
pengambilan keputusan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif-interpretatif dengan pola interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan yang dilakukan secara berulang hingga mencapai saturasi data.

Validitas data dijamin melalui teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari
berbagai informan dan dokumen untuk memastikan konsistensi data. Kredibilitas penelitian juga
diperkuat dengan member checking, di mana hasil analisis dikonfirmasi kembali kepada informan untuk
memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan realitas yang dialami subjek penelitian (W Creswell,
2007). Keterbatasan penelitian ini adalah fokusnya yang spesifik pada NU sebagai organisasi keagamaan
berbasis tradisi, sehingga temuan penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk organisasi Islam lain yang
memiliki karakteristik berbeda. Namun demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
teoretis dan praktis bagi pengembangan model manajemen dakwah yang berbasis pada nilai-nilai
kearifan lokal dan etika tradisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-Nilai Etika Tradisi NU sebagai Fondasi Filosofis Manajemen Dakwah

Nahdlatul Ulama sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia memiliki kekhasan dalam
membangun fondasi filosofis manajemen dakwahnya yang bersumber dari nilai-nilai etika tradisi Islam
Ahlussunnah Wal Jamaah. Nilai-nilai ini bukan sekadar retorika organisasional, melainkan prinsip-
prinsip yang berakar kuat dalam khazanah intelektual pesantren dan telah diwariskan secara turun-

temurun sejak era para pendiri NU. Kekhasan ini menjadikan NU berbeda dengan organisasi modern
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lainnya yang cenderung mengadopsi sistem manajemen sekuler tanpa mempertimbangkan aspek
spiritualitas dan kearifan lokal.

Tiga ciri utama ajaran Ahlussunnah wal Jamaah yang selalu diajarkan Rasulullah SAW dan para
sahabatnya adalah at-tawassuth atau sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri ataupun
ekstrim kanan (Aru Lego Triono,2023). Nilai tawassuth ini menjadi prinsip fundamental dalam setiap
pengambilan keputusan organisasi NU, baik dalam konteks internal maupun eksternal. Dalam praktik
manajemen dakwabh, sikap tawassuth diwujudkan melalui pendekatan yang menghindari ekstremisme,
baik dalam pemahaman agama maupun dalam strategi komunikasi dengan masyarakat. NU tidak
mengambil posisi yang terlalu liberal hingga mengabaikan otentisitas ajaran Islam, namun juga tidak
rigid hingga menolak segala bentuk pembaruan yang membawa kemaslahatan.

Nilai tawassuth ini kemudian diperkuat dengan prinsip tasamuh yang berarti toleransi dalam
pergaulan dengan sesama, terutama dalam konteks kemajemukan masyarakat Indonesia (Mujiati dkk.,
2022). Tasamuh yang dikembangkan NU bukan sekadar toleransi pasif, melainkan sikap aktif dalam
membangun harmoni sosial tanpa mengorbankan prinsip teologis (Muhammad Mansur dkk., 2023).
Dalam manajemen dakwabh, nilai tasamuh ini diterjemahkan ke dalam kebijakan-kebijakan inklusif yang
memungkinkan NU berinteraksi dengan berbagai kelompok masyarakat, termasuk mereka yang berbeda
keyakinan, tanpa kehilangan identitas keislamannya. Hal ini terlihat dalam berbagai program dakwah
kultural NU yang mengakomodasi tradisi lokal, seperti tahlilan, yasinan, dan berbagai ritual keagamaan
yang telah menyatu dengan budaya masyarakat.

Prinsip ketiga yang tidak kalah penting adalah tawazun, yaitu keseimbangan dalam segala aspek
kehidupan. Tawazun merupakan sikap berimbang atau harmoni dalam berkhidmat demi terciptanya
keserasian hubungan antar sesama umat manusia dan antara manusia dengan Allah SWT (Muhammad
Mansur dkk., 2023). Dalam konteks manajemen organisasi, nilai tawazun mendorong NU untuk tidak
hanya fokus pada aspek spiritual-ritual, tetapi juga memberikan perhatian serius pada dimensi sosial-
ekonomi dan politik. Keseimbangan ini tercermin dalam struktur banom (badan otonom) NU yang
mencakup berbagai sektor kehidupan, mulai dari pendidikan (LP Ma'arif), ekonomi (Koperasi NU),
kesehatan (Lembaga Kesehatan NU), hingga pemberdayaan perempuan (Muslimat NU dan Fatayat NU).

Nilai amar ma'ruf nahi munkar menjadi semangat penggerak dalam seluruh aktivitas dakwah NU.
Namun, berbeda dengan pemahaman literalis yang sering memicu konfrontasi, NU
mengimplementasikan amar ma'ruf nahi munkar dengan pendekatan kultural dan dialogis (Menchik,
2019). Prinsip ini tidak dimaknai sebagai pemaksaan kehendak atau penghakiman terhadap pihak lain,
melainkan sebagai upaya persuasif untuk mendorong kebaikan dan mencegah kemunkaran melalui
pendekatan yang santun dan kontekstual. Dalam praktik manajemen dakwah, amar ma'ruf nahi munkar
diwujudkan melalui berbagai program pemberdayaan masyarakat, pendidikan karakter, dan advokasi
kebijakan publik yang pro-rakyat.

Selain empat nilai cardinal tersebut, NU juga sangat menjunjung tinggi konsep adab dan ta'dhim

dalam hierarki organisasinya. Konsep adab dalam tradisi pesantren NU menempatkan etika dan sopan
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santun sebagai prioritas utama sebelum ilmu pengetahuan. Filosofi “adab sebelum ilmu” ini memiliki
implikasi mendalam dalam manajemen organisasi, di mana setiap pengurus dan anggota NU dituntut
untuk mengedepankan akhlak mulia dalam setiap tindakannya. Hal ini berbeda dengan organisasi
modern yang cenderung memprioritaskan kompetensi teknis tanpa mempertimbangkan aspek moral
secara serius. Ta’dhim atau penghormatan kepada guru dan para ulama menjadi nilai yang sangat kental
dalam kultur organisasi NU. Dalam konteks manajemen, ta'dhim menciptakan sistem hierarki informal
yang didasarkan pada senioritas keilmuan dan kebijaksanaan, bukan semata-mata pada posisi
struktural. Seorang kiai yang secara formal tidak memegang jabatan strategis dalam kepengurusan NU,
namun memiliki kapasitas keilmuan dan kearifan yang tinggi, tetap akan dihormati dan pendapatnya
menjadi rujukan penting dalam pengambilan keputusan. Sistem nilai ini menciptakan dinamika
organisasi yang unik, di mana otoritas tidak hanya bersumber dari legitimasi struktural-formal, tetapi
juga dari legitimasi kultural-spiritual.

Prinsip al-Muhafazhah 'alal Qadimish Shalih wal Akhdu bil Jadidil Ashlah yang dipegang NU
menjadi semacam rambu untuk bermuhasabah dalam kaitannya dengan perjalanan organisasi (Sabirin
& Castrawijaya, 2025). Prinsip ini dapat diterjemahkan sebagai “memelihara tradisi lama yang baik
sambil mengambil hal baru yang lebih baik”. Dalam filosofi manajemen, prinsip ini memberikan
kerangka berpikir yang dinamis namun tetap berakar pada tradisi. NU tidak anti-modernisasi, tetapi juga
tidak gegabah meninggalkan warisan intelektual dan spiritual para ulama salaf. Setiap inovasi dalam
manajemen dakwah harus melalui proses evaluasi yang cermat untuk memastikan bahwa pembaruan
tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai fundamental Islam dan membawa kemaslahatan yang
lebih besar.

Implementasi prinsip al-muhafadhah 'ala al-qadim al-shalih dalam manajemen dakwah NU terlihat
dalam berbagai kebijakan organisasi yang tetap mempertahankan sistem pesantren sebagai basis
kaderisasi, namun di sisi lain juga mengembangkan lembaga pendidikan formal modern. NU tetap
melestarikan tradisi pengkajian kitab kuning dengan metode sorogan dan bandongan, namun juga tidak
menutup diri terhadap perkembangan teknologi pendidikan modern. Dalam hal dakwah, NU tetap
mempertahankan tradisi pengajian rutin di masjid dan musholla, tetapi juga memanfaatkan media sosial
dan platform digital untuk memperluas jangkauan dakwahnya (Kartiko dkk., 2020). Kitab kuning sebagai
khazanah intelektual Islam klasik memegang peranan sentral sebagai sumber legitimasi keputusan
organisasi NU. Berbeda dengan organisasi Islam modernis yang cenderung langsung merujuk pada Al-
Qur'an dan Hadits dengan pendekatan tekstual, NU menggunakan metodologi figih yang telah
dikembangkan oleh para ulama madzhab empat, terutama madzhab Syafi'i yang dominan di Indonesia.
Setiap keputusan organisasi yang menyangkut masalah keagamaan harus melalui proses Bahtsul Masail,
yaitu forum diskusi para ulama yang menggali hukum-hukum syariat dari kitab-kitab kuning yang
mu'tabar (kredibel).

Penggunaan kitab kuning sebagai rujukan utama dalam pengambilan keputusan organisasi

mencerminkan komitmen NU terhadap kontinuitas intelektual dengan tradisi ulama salaf (Bruinessen,
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2020). Dalam perspektif manajemen, hal ini memberikan stabilitas dan konsistensi dalam kebijakan
organisasi karena setiap keputusan memiliki basis teologis dan yuridis yang kuat. Namun di sisi lain,
sistem ini juga menuntut kapasitas intelektual yang tinggi dari para pengurus NU, karena mereka harus
menguasai khazanah kitab kuning dan mampu mengontekstualisasikan hukum-hukum klasik dengan
realitas kontemporer.

Proses Bahtsul Masail sendiri merupakan manifestasi dari nilai-nilai etika tradisi NU dalam praktik
manajemen keputusan. Forum ini tidak menggunakan sistem voting mayoritas seperti dalam organisasi
modern, melainkan mengedepankan musyawarah hingga mencapai kesepakatan. Setiap peserta Bahtsul
Masail, terutama para kiai senior, memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapatnya
berdasarkan referensi kitab kuning yang mereka kuasai. Keputusan akhir diambil setelah
mempertimbangkan berbagai pendapat dengan merujuk pada pendapat ulama yang paling rajih (kuat)
dan paling maslahat (membawa kebaikan) bagi umat. Nilai-nilai etika tradisi ini tidak hanya menjadi
ornamen simbolik dalam kepengurusan NU, melainkan benar-benar diinternalisasi dan dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari organisasi. Setiap pengurus NU, dari tingkat pusat hingga ranting,
diharapkan memahami dan menghayati nilai-nilai ini sebagai panduan dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Pelanggaran terhadap nilai-nilai etika tradisi, meskipun tidak selalu berimplikasi pada sanksi
formal, akan berdampak pada legitimasi moral pelakunya di lingkungan NU. Sistem kontrol sosial
berbasis nilai ini justru lebih efektif dibandingkan mekanisme pengawasan formal yang birokratis.

Keunikan fondasi filosofis manajemen dakwah NU ini memberikan kekuatan sekaligus tantangan.
Kekuatannya terletak pada soliditas nilai yang telah teruji oleh waktu dan kemampuannya dalam
menjaga kohesivitas organisasi di tengah dinamika internal dan eksternal yang kompleks. Tantangannya
adalah bagaimana mengoperasionalisasikan nilai-nilai yang bersifat abstrak dan berbasis tradisi oral ini
ke dalam sistem manajemen modern yang menuntut standardisasi, efisiensi, dan akuntabilitas. Namun,
dari pengalaman hampir satu abad perjalanan organisasi, NU telah menunjukkan bahwa integrasi antara
etika tradisi dengan tuntutan manajemen modern bukanlah sesuatu yang mustahil, melainkan sebuah
proses yang terus berlangsung secara dinamis dan adaptif.

Implementasi Etika Tradisi dalam Struktur dan Sistem Manajemen Dakwah NU

Implementasi etika tradisi dalam manajemen dakwah Nahdlatul Ulama tercermin secara gamblang
dalam konstruksi struktural organisasi yang mengusung dualisme kepemimpinan unik. Kepengurusan
Nahdlatul Ulama terdiri dari dua jajaran, yakni Syuriah (senat) dan Tanfidziyah (eksekutif), di mana
jabatan tertinggi Syuriah disebut Rais Aam sedangkan jabatan tertinggi Tanfidziyah disebut Ketua
Umum, dengan kedudukan pimpinan tertinggi berada di posisi Rais Aam yang membawahi Ketua Umum.
Struktur dwi-kepemimpinan ini bukan sekadar pengaturan administratif biasa, melainkan manifestasi
konkret dari filosofi etika tradisi yang menempatkan dimensi spiritual-kultural sebagai landasan bagi
operasional-manajerial organisasi (Bin Thohir, 2019) (Ahmad Ainun Najib, 2020).

Dalam struktur kepengurusan NU, Syuriah menempati posisi paling utama, bahkan pada awal

berdirinya organisasi ini yang justru dikenal publik adalah para Syuriah, dengan Rais Aam Syuriah PBNU
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pertama disebut Rais Akbar, sebuah istilah yang tidak pernah digunakan lagi pada masa-masa
selanjutnya. Dominasi Syuriah dalam hierarki organisasi mencerminkan penghormatan mendalam
terhadap otoritas ulama dan tradisi keilmuan pesantren yang menjadi ciri khas NU (Abdullah
Alawi,2018). Tanfidziyah tidak dapat melakukan pergerakan organisasi tanpa sepengetahuan Syuriah
mengingat NU didirikan oleh para ulama, dengan Tanfidziyah terdiri dari ketua umum, beberapa ketua,
sekretaris jenderal, beberapa wakil sekjen, bendahara, dan beberapa wakil bendahara. Relasi
subordinatif ini menunjukkan bahwa setiap keputusan strategis dan operasional harus mendapat
legitimasi dari otoritas spiritual yang diwakili Syuriah, sehingga manajemen organisasi tidak pernah
terpisah dari nilai-nilai keagamaan dan etika tradisi yang dijunjung tinggi (Taslima, 2020).

Mekanisme pengambilan keputusan dalam NU dijalankan melalui forum Bahtsul Masail yang
merepresentasikan tradisi intelektual Islam klasik yang telah mengakar dalam kultur pesantren. Bahtsul
Masail dalam kelembagaan Syuriah NU merupakan usaha perumusan fatwa kolektif melalui diskusi
bersama oleh para pakar, baik yang termasuk anggota struktural maupun dari kalangan para kiai
pesantren (M.Ngisom Al-Barony, 2021). Forum ini tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
pengambilan keputusan hukum Islam, tetapi juga menjadi medium transmisi nilai-nilai etika tradisi
dalam setiap kebijakan organisasi. Keputusan Bahtsul Masail di lingkungan NU dibuat dalam rangka
bermadzhab dengan salah satu madzhab empat yang disepakati dan mengutamakan bermadzhab secara
gaul, dengan metodologi yang dimulai dari pencarian jawaban dalam ibarat kitab dengan satu qaul yang
langsung diambil, kemudian jika terdapat dua pendapat dilakukan taqrir jama'i dalam memilih salah
satunya, dan bila jawaban tidak ditemukan dalam ibarat kitab sama sekali dipakai ilhaq al masail bin
nadhariha.

Proses deliberatif dalam Bahtsul Masail mencerminkan etika musyawarah dan penghormatan
terhadap keragaman pendapat dalam khazanah intelektual Islam tradisional. Setiap masalah yang
dibahas tidak diselesaikan secara sepihak oleh individu atau kelompok tertentu, melainkan melalui
diskusi mendalam yang melibatkan para ulama dengan berbagai latar belakang keilmuan (Zulkhairi dkk.,
2024). Metode ini menunjukkan komitmen NU terhadap prinsip syura dan keterbukaan intelektual,
sekaligus menjaga otentisitas rujukan kepada kitab-kitab klasik (kutubut turats) yang menjadi fondasi
keilmuan pesantren. Dalam praktiknya, forum Bahtsul Masail tidak hanya membahas persoalan figh
ritual semata, tetapi juga isu-isu kontemporer yang berkaitan dengan sosial, ekonomi, politik, dan
budaya, sehingga menjadi instrumen penting dalam pengelolaan dakwah yang responsif terhadap
dinamika zaman tanpa kehilangan akar tradisinya.

Sistem kaderisasi NU yang berbasis pesantren menjadi pilar fundamental dalam menjaga
kontinuitas transmisi nilai-nilai etika tradisi dari generasi ke generasi. Pesantren sebagai basis sosial dan
kultural NU telah berabad-abad menjadilembaga pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ilmu agama,
tetapi juga menanamkan adab, akhlak, dan nilai-nilai luhur kepada para santri (Wahid & Sa’diyah, 2020).
Dalam konteks organisasi, pesantren berfungsi sebagai pusat kaderisasi informal yang menghasilkan

pemimpin-pemimpin NU yang memiliki komitmen kuat terhadap tradisi Ahlussunnah wal Jamaah dan
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kearifan lokal. Sistem kaderisasi NU yang baru menerapkan penjenjangan dan sistem muadalah atau
penyetaraan, dengan adanya pengakuan terhadap semua pengaderan yang ada di badan otonom maupun
lembaga-lembaga NU seperti pesantren.

Pengakuan formal terhadap peran pesantren dalam sistem kaderisasi menunjukkan bahwa NU
tidak ingin meninggalkan akar tradisinya meski harus beradaptasi dengan tuntutan manajemen modern.
Konferensi Besar Nahdlatul Ulama menghasilkan keputusan mengenai penataan ulang kaderisasi NU
yang sebelumnya terdiri dari Pendidikan Kader Penggerak Nahdlatul Ulama (PKPNU) dan Madrasah
Kader Nahdlatul Ulama (MKNU), dengan PBNU melakukan penyempurnaan melalui penjenjangan
kaderisasi menjadi tiga tingkat sebagai bagian dari konsolidasi organisasi (Nanang Qosim dkk., 2022).
Restrukturisasi ini mencerminkan upaya mengintegrasikan sistem kaderisasi tradisional pesantren
dengan kebutuhan organisasi modern yang memerlukan standarisasi dan kurikulum terstruktur. Sistem
kaderisasi baru NU didesain untuk membekali para pengurus yang berkhidmah di dalam struktur
Perkumpulan NU agar dapat menjalankan tugas-tugas keorganisasian dengan baik, dengan prinsip
penting bahwa ini bukan upaya indoktrinasi kepada seluruh warga NU (Ubaidillah dkk., 2024).

Integrasi nilai tradisi dalam Standard Operating Procedure (SOP) dan kebijakan organisasi NU
menunjukkan keseriusan dalam menerjemahkan filosofi etika menjadi panduan operasional yang
terukur. Setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh NU, baik melalui Syuriah maupun Tanfidziyah, selalu
merujuk pada prinsip-prinsip dasar yang telah disepakati dalam khittah NU, yakni tawassuth (moderat),
tawazun (seimbang), tasamuh (toleran), dan amar ma'ruf nahi munkar. Prinsip-prinsip ini tidak hanya
menjadi slogan organisasi, tetapi diterjemahkan secara konkret dalam berbagai program dakwah,
pendidikan, ekonomi, dan sosial kemasyarakatan. Misalnya, dalam mengelola lembaga pendidikan di
bawah LP Ma'arif NU, terdapat pedoman yang mengharuskan setiap satuan pendidikan
mengintegrasikan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah dalam kurikulum dan kultur sekolah. Begitu pula
dalam program dakwah kultural yang dijalankan oleh berbagai badan otonom NU, selalu ditekankan
pendekatan yang menghormati kearifan lokal dan tidak memaksakan uniformitas.

Implementasi etika tradisi dalam kebijakan organisasi juga terlihat dalam cara NU mengelola
konflik internal dan eksternal. Tradisi musyawarah dan penghormatan terhadap perbedaan pendapat
menjadi mekanisme utama dalam menyelesaikan berbagai persoalan organisasi. Ketika terjadi
perbedaan pandangan antara Syuriah dan Tanfidziyah, atau antara pengurus pusat dengan daerah,
penyelesaiannya tidak dilakukan melalui mekanisme voting atau keputusan mayoritas semata,
melainkan melalui dialog intensif yang mencari titik temu berdasarkan dalil-dalil agama dan
kemaslahatan bersama. Pendekatan ini mencerminkan etika tradisi yang mengutamakan kerukunan dan
persaudaraan (ukhuwah) di atas ego sektoral atau kepentingan kelompok.

Dalam aspek pengawasan dan evaluasi, NU juga mengintegrasikan nilai-nilai etika tradisi melalui
sistem pengawasan berlapis yang melibatkan Syuriah sebagai pengendali tertinggi. Setiap program dan
kegiatan yang dijalankan Tanfidziyah harus dilaporkan dan dipertanggungjawabkan kepada Syuriah,

bukan hanya dari segi pencapaian target administratif, tetapi juga dari segi kesesuaian dengan nilai-nilai
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dan prinsip-prinsip organisasi. Mekanisme ini memastikan bahwa efisiensi dan efektivitas manajemen
tidak mengorbankan integritas nilai-nilai etika tradisi yang menjadi jati diri NU. Dengan demikian,
struktur dan sistem manajemen dakwah NU merepresentasikan sintesis kreatif antara warisan tradisi
pesantren dengan tuntutan organisasi modern, di mana nilai-nilai etika tradisi tidak hanya
dipertahankan sebagai simbol identitas, tetapi dioperasionalisasikan secara sistematis dalam seluruh
aspek pengelolaan organisasi.

Praktik Manajemen Dakwah NU: Antara Pelestarian Tradisi da Adaptasi Modern

Nahdlatul Ulama dalam menjalankan misi dakwahnya mengimplementasikan dua pendekatan
yang saling melengkapi, yakni dakwah kultural dan dakwah struktural. Kedua pendekatan ini
mencerminkan upaya organisasi dalam menyeimbangkan antara pelestarian nilai-nilai tradisi dengan
tuntutan perubahan zaman. Menurut konsep yang dikembangkan Gus Dur, NU terbagi menjadi dua
dimensi yaitu NU Struktural yang merujuk pada kiai-kiai yang menduduki posisi di Tanfidhiyah dan
Syuriah, serta NU Kultural yang merujuk pada kiai-kiai yang menghidupkan tradisi NU di tengah
masyarakat. Pemahaman terhadap dualitas ini menjadi kunci dalam memahami dinamika praktik
manajemen dakwah NU yang unik (Bachtiar, 2013) (Mulyono, 2017).

Dakwah kultural NU merupakan pendekatan dakwah yang menekankan pada internalisasi nilai-
nilai Islam melalui jalur budaya dan tradisi Masyarakat (Mulyono, 2017). Strategi ini telah menjadi ciri
khas NU sejak awal pendiriannya, dimana para pendiri organisasi ini memahami betul pentingnya
pendekatan yang menghargai tradisi lokal sebagai medium penyampaian pesan-pesan keagamaan.
Dalam praktiknya, dakwah kultural NU termanifestasi dalam berbagai kegiatan ritual keagamaan yang
memadukan antara ajaran Islam dengan tradisi lokal seperti tahlilan, yasinan, manaqiban, serta
peringatan maulid Nabi Muhammad SAW. Kegiatan-kegiatan ini tidak sekadar ritual kosong, melainkan
menjadi wahana transmisi nilai-nilai keislaman yang moderat, toleran, dan inklusif kepada masyarakat.
Para kiai dan ustadz di tingkat akar rumput menjadi ujung tombak dakwah kultural ini, mereka hadir di
tengah masyarakat bukan sebagai figur otoriter yang memaksakan doktrin, melainkan sebagai panutan
yang memberikan keteladanan melalui akhlak dan perilaku keseharian.

Sementara itu, dakwah struktural NU merupakan pendekatan dakwah yang memandang proses
islamisasi dilakukan secara legal formal melalui struktur kelembagaan dengan memanfaatkan bantuan
dari berbagai perangkat structural (Bachtiar, 2013). Dalam konteks NU, dakwah struktural ini
diwujudkan melalui berbagai lembaga dan badan otonom yang bekerja secara sistematis dalam berbagai
bidang kehidupan. Strategi dakwah struktural ini memungkinkan NU untuk memberikan kontribusi
nyata dalam pembangunan masyarakat melalui jalur-jalur kelembagaan yang terorganisir dan terukur.
Namun demikian, hubungan antara NU kultural dan NU struktural sampai sekarang masih menyisakan
polemik, seolah-olah keduanya berjalan sendiri-sendiri atau bahkan saling berhadapan dan belum
sepenuhnya membangun sinergi yang optimal (Basri, 2024). Tantangan ini menuntut upaya serius dari
pengurus NU untuk membangun jembatan komunikasi dan koordinasi yang lebih baik antara kedua

dimensi tersebut.
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Pengelolaan lembaga-lembaga di bawah naungan NU mencerminkan kompleksitas manajemen
dakwah organisasi yang berbasis tradisi namun harus beradaptasi dengan tuntutan modernisasi.
Lembaga Pendidikan Ma'arif NU menjadi pilar utama dakwah NU di bidang pendidikan, yang secara aktif
melibatkan diri dalam proses pengembangan pendidikan di Indonesia dengan mendirikan satuan-satuan
pendidikan berupa sekolah dan madrasah mulai tingkat dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. LP
Ma'arif NU tidak hanya fokus pada aspek transfer pengetahuan agama semata, tetapi juga
mengembangkan pendidikan yang holistik dengan memadukan kurikulum nasional, muatan lokal, dan
nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah. Setiap satuan pendidikan di bawah LP Ma'arif NU diharapkan menjadi
miniatur masyarakat NU yang menghidupkan tradisi keilmuan pesantren sambil tetap relevan dengan
kebutuhan zaman (Sejarah LP Ma’arif NU (1), t.t.).

Badan otonom NU lainnya seperti Muslimat NU dan Fatayat NU memiliki peran strategis dalam
dakwah kepada kaum perempuan. Muslimat NU sebagai organisasi perempuan terbesar di Indonesia
menjalankan program-program pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan bagi perempuan di
tingkat grassroot. Melalui kegiatan pengajian rutin, pembinaan anak yatim, pengelolaan TPA (Taman
Pendidikan Al-Quran), hingga koperasi simpan pinjam, Muslimat NU membuktikan bahwa dakwah tidak
melulu soal ceramah di mimbar, tetapi juga tentang aksi nyata memperbaiki kualitas hidup Masyarakat
(Hafiz & Sungaidi, 2021). Fatayat NU yang membidik segmen perempuan usia muda juga aktif melakukan
dakwah melalui pendekatan yang lebih kontemporer dengan mengangkat isu-isu seperti kesetaraan
gender dalam perspektif Islam moderat, kesehatan reproduksi, serta peran perempuan dalam
pembangunan.

Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor) dan organisasi pelajar mahasiswa seperti IPNU-IPPNU menjadi
garda terdepan dalam dakwah kepada generasi muda. GP Ansor tidak hanya fokus pada kajian
keagamaan, tetapi juga aktif dalam gerakan sosial kemasyarakatan seperti Banser yang menjaga
keamanan acara-acara keagamaan, serta berbagai program kemanusiaan (Nurfauziah, 2017). IPNU dan
[PPNU di lingkungan pelajar dan mahasiswa menjalankan dakwah intelektual melalui diskusi-diskusi
keislaman, seminar, workshop, dan publikasi karya ilmiah. Organisasi-organisasi ini menjadi wadah
kaderisasi yang memastikan regenerasi kepemimpinan NU tetap terjaga dengan baik (Fikri, 2022).

Dalam era digital yang ditandai dengan penetrasi internet dan media sosial yang masif, NU
menunjukkan kemampuan adaptasi yang luar biasa. Perubahan sosial yang semakin cepat disertai
kemajuan pesat teknologi informasi dan digital menjadikan tantangan dakwah NU sebagai organisasi
sosial keagamaan terbesar di dunia semakin kompleks, dimana dunia dalam genggaman membentuk
kampung global (global village). Merespons realitas ini, NU mengembangkan strategi digitalisasi dakwah
tanpa meninggalkan etika tradisi yang menjadi fondasinya (Sabirin & Castrawijaya, 2025). Lembaga
Dakwah PBNU mencatat bahwa di era digital ini 70 persen lebih masyarakat Indonesia telah menjadi
pengguna internet, dan 60 persen lebih masyarakat Indonesia menjadi pengguna media sosial, sehingga

ini menjadi ladang dakwah yang harus dirambah oleh juru dakwah.
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Digitalisasi dakwah NU termanifestasi dalam berbagai platform media sosial seperti NU Online
yang menjadi portal berita resmi organisasi, akun Instagram @nuonline_id yang aktif menyebarkan
konten-konten keislaman moderat, serta berbagai kanal YouTube yang menampilkan ceramah-ceramah
kiai dan ustadz NU. Yang menarik dari digitalisasi dakwah NU adalah upayanya untuk tetap
mempertahankan etika tradisi dalam berinteraksi di ruang digital. Konten-konten dakwah digital NU
tidak mengejar sensasi atau engagement semata, melainkan tetap menjaga adab dalam bertutur kata,
menghormati perbedaan pendapat, dan menyajikan informasi yang terverifikasi. Para pengelola media
sosial NU diberikan pembekalan tentang nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah sehingga mereka tidak hanya
mampu secara teknis mengelola platform digital, tetapi juga memahami substansi pesan-pesan yang
disampaikan (Ibnu Kasir & Awali, 2024).

Selain itu, NU juga memanfaatkan teknologi untuk kepentingan pendidikan dan kajian keislaman.
Berbagai pesantren di bawah naungan NU mulai mengembangkan sistem pembelajaran hybrid yang
memadukan antara metode tradisional sorogan dan bandongan dengan e-learning. Aplikasi-aplikasi
mobile untuk belajar kitab kuning juga mulai dikembangkan, memudahkan santri dan masyarakat umum
mengakses khazanah keilmuan Islam klasik tanpa harus berada secara fisik di pesantren (Wahid &
Sa’diyah, 2020). Namun demikian, NU tetap menekankan bahwa teknologi adalah alat, bukan tujuan, dan
interaksi langsung antara guru dan murid tetap menjadi ruh pendidikan pesantren yang tidak bisa
digantikan.

Program-program dakwah konkret NU di bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial menunjukkan
bahwa dakwah NU bersifat komprehensif dan menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat. Sejak
masa perintisan berdirinya NU, gagasan dan gerakan pendidikan telah menjadi prioritas yang dimulai
dari gerakan ekonomi kerakyatan melalui Nadlatut Tujjar (1918), disusul dengan Tashwirul Afkar
(1922) sebagai gerakan keilmuan dan kebudayaan, hingga Nahdlatul Wathan (1924) yang merupakan
gerakan politik di bidang Pendidikan (Ima Rosila & Abdul Khobir, 2024). Tradisi ini terus berlanjut
hingga saat ini dimana NU melalui LP Ma'arif mengelola ribuan satuan pendidikan dari tingkat dasar
hingga perguruan tinggi yang tersebar di seluruh Indonesia. Pendidikan Ma'arif NU tidak hanya fokus
pada pencapaian akademis semata, tetapi juga pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai
Ahlussunnah wal Jamaah.

Di bidang ekonomi, NU mengembangkan berbagai program pemberdayaan ekonomi umat melalui
lembaga-lembaga seperti Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) Nahdlatul Ulama, koperasi-
koperasi NU, hingga program pelatihan kewirausahaan bagi warga NU (Ahmad Rofik & Mukhsinun,
2023). Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
sekaligus menjadi wujud nyata dari dakwah bil hal. NU memahami bahwa dakwah tidak akan efektif jika
masyarakat masih terjerat dalam kemiskinan dan ketidakberdayaan ekonomi. Oleh karena itu,
pemberdayaan ekonomi menjadi bagian integral dari strategi dakwah NU.

Sementara di bidang sosial, NU aktif dalam berbagai program kemanusiaan seperti tanggap

bencana, layanan kesehatan gratis, pengentasan kemiskinan, hingga advokasi untuk kelompok marginal.
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Lembaga Penanggulangan Bencana dan Perubahan Iklim NU (LPBI NU) misalnya, menjadi salah satu
organisasi kemanusiaan yang paling responsif ketika terjadi bencana di berbagai daerah. Mereka tidak
hanya memberikan bantuan material, tetapi juga dukungan psikososial dan rekonstruksi pasca bencana.
Program-program sosial ini menjadi bukti nyata bahwa Islam yang diajarkan NU adalah Islam yang
rahmatan lil alamin, membawa rahmat bagi seluruh alam (LPBINU Gencarkan Edukasi Mitigasi Bencana
kepada Masyarakat, t.t.).

Dalam mengimplementasikan seluruh program dakwah tersebut, NU selalu berupaya menjaga
keseimbangan antara pelestarian tradisi dan adaptasi modern. Tradisi-tradisi baik yang telah mengakar
di masyarakat tetap dijaga dan dilestarikan, sementara di saat yang sama NU juga terbuka terhadap
inovasi dan perubahan yang membawa kebaikan. Prinsip “al-muhafadhah 'ala al-qadim al-shalih wa al-
akhdzu bi al-jadid al-ashlah” menjadi pedoman dalam setiap langkah transformasi organisasi. Dengan
demikian, NU berhasil mempertahankan identitas dan jati dirinya sebagai organisasi berbasis tradisi
pesantren, namun tetap relevan dan kontributif dalam konteks kehidupan modern.

Tantangan dan Strategi Optimalisasi Manajemen Dakwah Berbasis Etika Tradisi

Perjalanan panjang Nahdlatul Ulama dalam mengelola organisasi berbasis etika tradisi tidak lepas
dari berbagai tantangan kompleks yang muncul seiring dengan dinamika perubahan zaman. Tantangan
pertama dan paling mendasar adalah hambatan struktural yang muncul dari dualisme antara birokrasi
tradisional dengan tuntutan efisiensi manajemen modern. Dalam konteks NU, sistem pengambilan
keputusan yang berbasis pada musyawarah ulama melalui forum Bahtsul Masail memang
mencerminkan nilai demokrasi deliberatif dan penghormatan terhadap otoritas keilmuan, namun di sisi
lain proses ini seringkali memakan waktu yang tidak sebentar. Ketika dunia modern menuntut kecepatan
respon dan efisiensi dalam pengambilan keputusan, tradisi berdiskusi panjang dengan merujuk pada
kitab-kitab klasik dapat dipandang sebagai penghambat produktivitas organisasi.

Hambatan struktural ini semakin terasa dalam pengelolaan lembaga-lembaga di bawah naungan
NU yang mencapai ribuan unit, mulai dari pesantren, madrasah, hingga berbagai badan otonom. Sistem
administrasi yang masih berbasis pada kepercayaan personal dan hubungan patron-klien antara kiai dan
santri, meskipun efektif dalam membangun loyalitas, namun kerap menimbulkan persoalan dalam hal
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan sumber daya. Penelitian yang dilakukan oleh Dhofier, (1982)
dalam “Tradisi Pesantren” telah mengidentifikasi bagaimana otoritas karismatik kiai menjadi poros
utama dalam pengambilan keputusan di pesantren, yang pada gilirannya dapat menghambat
institusionalisasi sistem manajemen yang terstandar. Fenomena ini menciptakan ketergantungan
berlebihan pada figur individual, sehingga ketika terjadi pergantian kepemimpinan, kontinuitas program
dan kebijakan organisasi seringkali terganggu.

Di tengah tantangan struktural tersebut, muncul pula dinamika konflik generasi yang mewarnai
internal organisasi NU. Konflik ini bukan sekadar perbedaan usia, melainkan representasi dari benturan
worldview antara kiai senior yang tumbuh dalam tradisi pesantren klasik dengan aktivis muda NU yang

terpapar pendidikan modern dan teknologi digital. Kiai senior dengan legitimasi keilmuan dan kharisma
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yang telah teruji cenderung mempertahankan metode dakwah konvensional yang terbukti efektif dalam
menjaga kesalehn individual dan kohesivitas komunitas. Sementara itu, generasi muda NU yang aktif
dalam organisasi seperti IPNU, IPPNU, dan GP Ansor membawa semangat pembaruan dengan
memanfaatkan media sosial, teknologi informasi, dan pendekatan dakwah yang lebih kontekstual
dengan realitas kontemporer. Ketegangan ini mencuat dalam berbagai forum internal organisasi, di
mana generasi muda menuntut akselerasi modernisasi dan transparansi, sementara kiai senior
mengingatkan pentingnya kehati-hatian agar tidak kehilangan akar tradisi yang menjadi identitas NU.

Kesadaran akan pentingnya regenerasi kepemimpinan dan keterlibatan aktif kiai muda serta
alumni pesantren dalam organisasi NU telah mendorong PBNU di bawah kepemimpinan KH. Yahya Cholil
Staquf untuk meluncurkan Program Pendidikan Pengembangan Wawasan Keulamaan (PPWK) (Sejarah
Perkembangan Lembaga Pendidikan Nahdlatul Ulama (1), 2023), yang bertujuan membekali generasi
muda dengan pemahaman mendalam tentang tradisi keilmuan NU sekaligus keterampilan manajerial
modern. Namun demikian, implementasi program ini menghadapi dilema tersendiri karena harus
menjembatani dua kutub yang seringkali tampak kontradiktif: di satu sisi mempertahankan otentisitas
tradisi pesantren dengan sistem pembelajaran sorogan dan bandongan, di sisi lain mengadopsi metode
pembelajaran berbasis kompetensi dan teknologi pembelajaran yang terstruktur.

Dilema antara fleksibilitas tradisi dan standardisasi manajemen menjadi tantangan ketiga yang
tidak kalah pelik. Salah satu kekuatan NU selama ini adalah fleksibilitasnya dalam beradaptasi dengan
konteks lokal yang beragam, sebuah prinsip yang tercermin dalam adagium “al-muhafadhah 'ala al-
gadim al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah”. Fleksibilitas ini memungkinkan NU untuk mengakar
kuat di berbagai wilayah Indonesia dengan karakteristik budaya yang berbeda-beda, dari pesisir Jawa
hingga pedalaman Kalimantan. Namun dalam konteks manajemen organisasi modern, fleksibilitas yang
berlebihan dapat menimbulkan inkonsistensi dalam pelaksanaan program dan kesulitan dalam evaluasi
kinerja organisasi secara menyeluruh. Tuntutan akan standardisasi prosedur operasional, indikator
kinerja, dan sistem pelaporan yang seragam seringkali bertabrakan dengan realitas keberagaman
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing cabang dan ranting NU di daerah.

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, NU tidak bisa sekadar memilih antara
mempertahankan tradisi atau mengadopsi modernitas secara total, melainkan harus merumuskan
model ideal yang mampu mensintesiskan etika tradisi dengan manajemen kontemporer. Sintesis ini
bukan sekadar kompromi pragmatis, tetapi merupakan upaya serius untuk menemukan titik temu
filosofis antara nilai-nilai dasar yang tidak boleh ditawar dengan metode dan instrumen yang dapat
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Sebagaimana dijelaskan dalam studi Bruinessen (1994)
tentang “NU: Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru”, NU sesungguhnya telah memiliki
pengalaman panjang dalam melakukan negosiasi antara tradisi dan modernitas, terutama sejak era
kepemimpinan Gus Dur yang membawa NU keluar dari politik praktis untuk fokus pada pemberdayaan

masyarakat sipil (Bruinessen, 1994).
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Model ideal yang dapat dirumuskan adalah pengembangan sistem manajemen hibrid yang
menempatkan etika tradisi sebagai fondasi nilai sekaligus mengadopsi instrumen manajemen modern
sebagai alat operasional. Dalam model ini, nilai-nilai seperti tawassuth, tasamuh, dan ta'dhim tetap
menjadi ruh dalam setiap pengambilan keputusan dan interaksi organisasional, sementara sistem
perencanaan strategis, manajemen berbasis kinerja, dan teknologi informasi digunakan untuk
meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas (Mulyono, 2017). Pengalaman NU dalam mengelola Lembaga
Pendidikan Ma'arif yang membawahi ribuan sekolah dan madrasah dapat menjadi model pembelajaran
berharga, di mana standardisasi kurikulum dan sistem penjaminan mutu diterapkan tanpa
menghilangkan kekhasan masing-masing lembaga dalam mengembangkan keunggulan lokal.

Strategi optimalisasi lainnya adalah memperkuat sistem kaderisasi yang integratif, yang mampu
memadukan pendidikan karakter berbasis pesantren dengan pengembangan kompetensi manajerial dan
kepemimpinan modern. Program seperti yang telah dirintis melalui berbagai pelatihan manajemen
untuk pengurus NU di berbagai tingkatan perlu diperluas dan diperdalam, dengan melibatkan tidak
hanya dimensi teknis manajerial tetapi juga pendalaman spiritual dan pemahaman filosofis tentang
hakikat kepemimpinan dalam perspektif Islam tradisional. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan tinggi
NU seperti Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) dan berbagai perguruan tinggi lain dapat menjadi
jembatan untuk menghasilkan kader-kader yang memiliki double competence: menguasai tradisi
keilmuan Islam klasik sekaligus terampil dalam manajemen organisasi modern (muhammad syakir NF,
2023).

Transformasi digital yang sedang gencar dilakukan NU melalui pengembangan platform digital
seperti NU Online, aplikasi-aplikasi layanan keagamaan, dan sistem informasi manajemen organisasi
juga perlu terus diperkuat dengan tetap menjaga esensi dakwah bil hikmah yang menjadi ciri khas NU
(Fanshoby & Hidayat, 2024). Digitalisasi bukan sekadar soal penggunaan teknologi, tetapi bagaimana
teknologi tersebut dapat memperkuat nilai-nilai etika tradisi dalam konteks baru. Misalnya, forum
Bahtsul Masail yang biasanya dilakukan secara tatap muka dapat dikombinasikan dengan platform
digital yang memungkinkan partisipasi ulama dari berbagai daerah tanpa menghilangkan esensi diskusi
mendalam dan penghormatan terhadap adab keilmuan.

Akhirnya, optimalisasi manajemen dakwah berbasis etika tradisi memerlukan kesediaan semua
pihak dalam organisasi NU untuk terus belajar dan berdialog secara terbuka. Ketegangan antara tradisi
dan modernitas, antara kiai senior dan aktivis muda, antara fleksibilitas dan standardisasi, sesungguhnya
adalah dinamika yang sehat dan produktif jika dikelola dengan bijak. Yang diperlukan adalah penciptaan
ruang dialog yang inklusif di mana setiap pihak dapat menyuarakan perspektifnya dengan tetap
menjunjung tinggi nilai ta'dhim dan musyawarah yang menjadi warisan berharga tradisi NU. Dengan
demikian, NU tidak hanya survive di tengah perubahan zaman, tetapi juga mampu menjadi model bagi
organisasi keagamaan lain dalam mengelola dialektika antara pelestarian tradisi dan adaptasi terhadap

tuntutan modernitas.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa etika tradisi NU yang bersumber dari nilai-nilai tawassuth,
tasamuh, tawazun, dan amar ma'ruf nahi munkar bukan sekadar ornamen simbolik, melainkan benar-
benar menjadi fondasi filosofis yang menggerakkan seluruh praktik manajemen dakwah organisasi.
Implementasi nilai-nilai ini terwujud secara konkret dalam struktur kepemimpinan ganda Syuriah-
Tanfidziyah, mekanisme pengambilan keputusan melalui Bahtsul Masail berbasis kitab kuning, serta
sistem kaderisasi yang mengedepankan konsep adab dan ta'dhim. Prinsip al-muhafadhah 'ala al-qgadim
al-shalih memberikan kerangka adaptif yang memungkinkan NU mempertahankan identitas
tradisionalnya sambil tetap responsif terhadap tuntutan modernisasi.

Keberhasilan NU dalam mengelola organisasi berbasis etika tradisi selama hampir satu abad
membuktikan bahwa integrasi antara nilai-nilai kearifan lokal dengan sistem manajemen modern adalah
sesuatu yang mungkin dan efektif. Namun, tantangan tetap ada dalam hal standardisasi prosedur,
efisiensi birokrasi, dan konflik generasi antara kiai senior yang berpegang pada tradisi oral dengan
aktivis muda yang menuntut transparansi dan akuntabilitas modern. Model manajemen dakwah NU
menawarkan alternatif pendekatan yang lebih humanis dan berkelanjutan, di mana aspek spiritual-
kultural menjadi landasan bagi operasional-manajerial, bukan sekadar pelengkap administratif.

Studi ini merekomendasikan perlunya dokumentasi sistematis terhadap praktik-praktik terbaik
manajemen dakwah NU agar dapat menjadi referensi bagi organisasi keagamaan lain. Pengembangan
sistem manajemen hybrid yang mengintegrasikan kearifan tradisi dengan standar profesional modern
perlu terus dikembangkan, terutama dalam aspek digitalisasi dakwah, penguatan kapasitas SDM, dan
transparansi keuangan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji secara komparatif model
manajemen dakwah berbasis etika tradisi pada organisasi Islam lain, serta mengukur efektivitas

pendekatan kultural versus struktural dalam konteks dakwah kontemporer di era digital.
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